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ABSTRAKSI

Santoso, Muhammad Sandhi. 2020, NIT: 531611106007 N, “Management
Draft Survey di MV. Sri Wandari Indah, Program Studi Nautika,
Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Dr. Capt. Suwiyadi, M. Pd, M. Mar., Pembimbing
II: Darul Prayogo, M. Pd

Draft Survey merupakan sistem perhitungan muatan bersumber pada
penilikan draft kapal sebelum dan setelah muat/bongkar dengan
mempertimbangkan perbedaan constant yang mungkin terjadi selama operasi
muat/bongkar. Penelitian ini ditujukan guna memahami manajemen pelaksanaan,
cara kalkulasi draft survey dan selisih akhir kalkulasi antara cara manual dan
dengan aplikasi program di MV. Sri Wandari Indah.

Constant adalah nilai berat di atas kapal yang tidak menentu. Dapat
dihitung sesudah pelaksanaan initial draft survey ketika kapal sampai di
pelabuhan muat, sedangkan total cargo bisa dicari sesudah pelaksanaan final draft
survey yang dilaksanakan sesudah pelaksanaan kegiatan muat berakhir.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data berdasarkan hasil observasi dan kepustakaan. Populasi di
dalam penelitian yaitu operasi memuat yang dilakukan di MV. Sri Wandari Indah
periode Agustus 2018 hingga Februari 2019, sampel yang diambil adalah kegiatan
memuat batu bara pada voyage 007 di Pelabuhan Bunati, Indonesia. Pemilihan
sampel dilakukan dengan pertimbangan terjadinya perbedaan hasil perhitungan
draft survey pada kegiatan memuat di dalam voyage tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan (1) manajemen pelaksanaan draft survey di
MV. Sri Wandari Indah yang terdiri dari persiapan sebelum sampai di pelabuhan,
pemeriksaan dokumen dan keadaan kapal sebenarnya, penilikan draft dan density
perairan, menetapkan displacement dan deductibles, menentukan nilai constant
dan jumlah muatan, (2) cara perhitungan draft survey yang diterapkan di MV. Sri
Wandari Indah dengan menerapkan koreksi draft, trim dan density, (3) penyebab
selisih hasil kalkulasi draft survey di MV. Sri Wandari Indah adalah tidak
diterapkannya koreksi list dan konsep pecahan desimal di dalam perhitungan
dengan aplikasi program yang digunakan di MV. Sri Wandari Indah.

Simpulan penelitian ini membuktikan jika (a) manajemen pelaksanaan
draft survey di MV. Sri Wandari Indah cocok dengan ketentuan UN ECE, (b)
keseluruhan aturan kalkulasi draft survey di MV. Sri Wandari Indah sesuai
dengan aturan kalkulasi draft survey UN ECE forms, (c) perbaikan list dan nilai
pecahan desimal menjadi pengantara selisih hasil kalkulasi draft survey antara
cara manual dan dengan aplikasi di MV. Sri Wandari Indah.

Kata kunci: Draft Survey, constant, total cargo
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ABSTRACT

Santoso, Muhammad Sandhi. 2020, NIT: 531611106007 N, “Management Draft
Survey In MV. Sri Wandari Indah, Nautica Study Program,
Diploma IV Program, Merchant Marine Politechnic Semarang, 1st

Supervisor: Dr. Capt. Suwiyadi, M. Pd, M. Mar., 2nd Supervisor:
Darul Prayogo, M. Pd

Draft Survey is a cargo calculation system based on measuring vessel
draft before and after loading or discharge by considering constant changes that
possible happen during loading or disharge operation. This research purposed to
know about implementation management, how to calculate the draft survey and
differences in the results of calculations between the manual and the program
application in MV. Sri Wandari Indah.

Constant is weight value at vessel that not stabilized. Can calculated after
the implementation of the initial draft survey at the time the vessel arrives at the
loading port, while the total cargo can be calculated after the final draft survey
conducted when the loading activity has been completed.

The research method used is qualitative, with data collection techniques
based on observation, interview and literature. The population in the study is the
loading activities carried out by MV. Sri Wandari Indah in the period Agustus
2018 to Februari 2019, the sample taken is the activity of loading coal on voyage
007 at Port of Bunati, Indonesia. Selection of sample is done consideration of
difference result for calculation of draft survey at loading activity in this voyage.

The result showed (1) implementation management of the draft survey in
MV. Sri Wandari Indah consisting of preparations prior to arriving at the port,
checking the documents and actual conditions of the vessel, reading draft and
density, determining the displacement and deductibles, determining the value of
constant and total cargo, (2) method of calculation draft survey applied in MV. Sri
Wandari Indah are by applying correction for draft, trim and density, (3) the cause
of differences in the results of the draft survey in MV. Sri Wandari Indah is non-
applicable correction of the list and the concept of decimal fractions in
calculations by the program application used in MV. Sri Wandari Indah.

The conclusions of this study indicate that (a) implementation
management draft survey in MV. Sri Wandari Indah accordance with the
provisions of UN ECE, (b) the whole method of calculating of draft survey in
MV. Sri Wandari Indah accordance with the method of calculating the draft
survey of UN ECE forms, (c) correction of the list and the concept of decimal
fractions as the cause of the difference of the draft survey results between the
manual and with excel program in MV. Sri Wandari Indah.

Keywords: Draft Survey, constant, total cargo
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan yang sebagian besar

wilayahnya berupa lautan. Lautan merupakan tempat yang luas yang

merupakan keunggulan dari Indonesia. Dan salah satu pemanfaatan di

Indonesia ialah untuk transportasi. Transportasi melalui laut menggunakan

angkutan laut. Oleh karena itu angkutan laut sangat diperlukan untuk

mengangkut orang maupun barang dalam jumlah banyak.

Angkutan laut yang digunakan dalam transportasi adalah sebuah

kapal. Kapal adalah kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut

(sungai dsb) seperti halnya sampan atau perahu yang lebih kecil (Kurniawan

dan Periyanto, 2018). Jenis kapal antara lain adalah kapal curah, kontainer,

tanker, kapal penumpang, kapal gas, dan lain-lain.

Kapal memegang peranan yang sangat penting karena kapal

merupakan sarana penghubung dari daerah satu dengan daerah lain. Salah

satu tujuan pengangkutan melalui kapal laut adalah mengangkut muatan

melalui laut dengan tepat waktu, aman, efisien serta ekonomis sampai ke

tempat tujuan agar perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang besar

sebagai mana telah di tetapkan oleh perusahaan tersebut.



2

Adapun dalam proses pemuatan setiap pelaku kegiatan pemuatan

diharapkan memaksimalkan kegiatan kerja, sehingga proses pemuatan dapat

terlaksana cepat dan aman. Menurut (Istopo, 1991: 1) prinsip-prinsip dari

pemuatan tersebut adalah sebagai berikut: 1) Melindungi kapal, 2)

Melindungi barang dan muatan, 3) Melindungi crew kapal dan buruh, 4)

Pemanfaatan ruang muat semaksimal mungkin, serta 5) Menjaga supaya

pemuatan dilaksanakan secara teratur dan sistematis.

Sedangkan menurut (Kim Hyeon-Seon,dkk, 2012: 127) the stability is

the tendency of a vessel to return to its original position after it has been

inclined due to external forces. Stabilitas adalah pokok suatu kapal guna

kembali ke kedudukan tegaknya semula jika dimiringkan karena akibat

pengaruh gaya dari luar. Sehingga pelaksanaan kegiatan pemuatan sesuai

dengan prinsip pemuatan.

Constant adalah nilai berat di atas kapal yang tidak menentu, seperti

lumpur di dalam tanki. Kontrol muatan dan total muatan yang tidak melebihi

nilai maksimal draft yang diperkenankan menjadi salah satu cara guna

memperhatikan keamanan kapal dalam pelaksanaan kegiatan transportasi.

Salah satu kapal yang digunakan dalam transportasi ialah kapal curah.

Kapal curah merupakan kapal yang didesain untuk mengangkut

muatan dalam bentuk curah. Untuk pemuatan kapal diperlukan sebuah

perhitungan. Yang mana nilai constant berpengaruh dalam menentukan nilai
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total muatan. Kalkulasi muatan dilakukan dengan bermacam metode, salah

satunya ialah kalkulasi total muatan dengan metode draft survey.

A draft survey is a calculation of the weight of cargo loaded or
unloaded to or from a ship from measurents of changes in its displacement.
(https://en.wikipedia.org/wiki/Draft_survey). Draft survey adalah perhitungan
berat muatan yang dimuat atau dibongkar dari atau ke dalam kapal
berdasarkan ukuran perubahan dari berat benaman.

Menurut (Dibble dan Mitchell, 2009: 4) langkah-langkah di dalam
pelaksanaan draft survey adalah sebagai berikut:
1. Pihak kapal mempersiapkan untuk kegiatan draft survey, draft surveyors

dari darat harus siap pada waktu kedatangan kapal.
2. Pemeriksaan terhadap dokumentasi kapal dan kondisi kapal terkini.
3. Membaca dengan teliti nilai berat jenis air laut dan draft kapal.
4. Menghitung besarnya nilai displacement (volume benaman) kapal.
5. Menentukan jumlah berat deductibles yang ada di kapal.
6. Setelah selesai kegiatan muat atau bongkar, final draft survey dapat

dilaksanakan dengan melaksanakan prosedur point 3, 4 dan 5.
Dari informasi tersebut, bisa disimpulkan bahwa draft survey

mempunyai fungsi utama ketika operasi bongkar atau muat, cargo operation

dapat dilakukan ketika initial draft survey selesai dilakukan. Initial draft

survey dilakukan guna mengetahui nilai constant suatu kapal. Sesudah

operasi bongkar muat dilakukan, maka akan dilaksanakan final draft survey

guna mengetahui total muatan yang dilakukan sebelum kapal bertolak.

Menurut (http://kapal-pelaut-surveyor.blogspot.co.id) tugas dan
tanggung jawab Mualim I pada saat cargo operation adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan muatan yang aman dan efisien, 2) Secara langsung memonitor
persiapan, pemuatan, perlindungan dan pembongkaran muatan berbahaya,
dan 3) Menghitung keadaan kapal sesudah selesai kegiatan bongkar muat.

Dari informasi tersebut bisa disimpulkan bahwa Mualim I

bertanggung jawab dalam perhitungan draft survey, bersumber pada

penelitian yang telah peneliti lakukan di MV. Sri Wandari Indah, kalkulasi

draft survey dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi excel, kemudahan dan
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waktu yang cepat dalam proses kalkulasi merupakan keunggulan cara ini

daripada kalkulasi draft survey secara manual.

Di MV. Sri Wandari Indah sebelum dilakukannya loading operation,

Mualim I dan draft surveyor dari NK melakukan initial draft survey sebelum

menentukan nilai constant kapal, di dalam pelaksanaan initial draft survey

ditemui masalah yaitu perbedaan hasil perhitungan nilai constant, sehingga

mengakibatkan pengunduran dimulainya loading operation. Sesudah loading

operation selesai dilaksanakan, Mualim I dan draft surveyor dari NK

melaksanakan final draft survey untuk menentukan total muatan yang selesai

dimuat, saat pelaksanaannya ditemui masalah yaitu selisih hasil kalkulasi

jumlah muatan.

Jika kesepakatan dari kedua pihak belum tercapai, maka berdampak

pada pengunduran keberangkatan kapal. Dan hal ini juga yang

mengakibatkan loading operation tidak sesuai dengan pokok-pokok

pemuatan. Dari informasi di atas, diketahui bahwa aspek yang menjadi

masalah dan menimbulkan tidak efektifnya loading operation adalah

perbedaan hasil perhitungan draft survey.

Terdapat sejumlah penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dan

perbedaan fokus kajian dengan penelitian ini. Penelitian yang telah dilakukan

oleh beberapa peneliti sebelumnya. Penelitian sebelumnya itu diantaranya

adalah Yazid (2017), Zulhafiz (2018), dan Fajar, Afrizal, Septri (2017).
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Peneliti melakukan penelitian ini guna melakukan perbandingan

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh:

1) Yazid Midkholi

Dengan rumusan masalah sebagai berikut.

a) Langkah-langkah apa sajakah yang dilakukan untuk pelaksanaan draft

survey di MV. Jupiter Ace?

b) Bagaimana cara perhitungan draft survey di MV. Jupiter Ace?

c) Mengapa ada perbedaan hasil perhitungan draft survey antara cara

manual dan dengan rumus?

Dan dengan hasil penelitian sebagai berikut.

a) Langkah-langkah pelaksanaan draft survey yang di analisis

menggunakan metode USG.

b) Cara perhitungan draft survey di MV. Jupiter Ace yang mana

menggunakan program aplikasi excel dan cara manual sudah sesuai

dengan UN ECE Draft Survey Code.

c) Perbedaan hasil antara perhitungan draft survey secara manual dan

dengan rumus dikarenakan koreksi list dan konsep pecahan desimal

yang mana menyebabkan perbedaan perhitungan muatan sebesar (-)

54,19 MT.

2) Zulhafiz Zahir Rasyid

Dengan rumusan masalah sebagai berikut.

a) Bagaimana prosedur pelaksanaan perhitungan jumlah muatan dengan
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metode draft survey di MV. Shanthi Indah?

b) Bagaimana cara menghitung total muatan di MV. Shanthi Indah secara

manual dan otomatis ?

Dan dengan hasil penelitian sebagai berikut.

a) Prosedur pelaksanaan perhitungan jumlah muatan dengan metode

draft survey menggunakan cara manual dan otomatis.

b) Cara menghitung muatan di MV. Shanthi Indah menggunakan cara

otomatis akan tetapi jika komputer error akan digunakan cara manual

sehingga harus bisa keduanya.

3) Fajar, Afrizal dan Septri

Dengan rumusan masalah sebagai berikut.

a) Bagaimana perhitungan metode draft survey tongkang di wilayah

Karimun?

b) Seberapa besar perbedaan perhitungan draft survey dengan

menggunakan koreksi dan tanpa menggunakan koreksi?

c) Hal apa sajakah yang perlu ditingkatkan untuk perhitungan draft

survey yang lebih efisien?

Dan dengan hasil penelitian sebagai berikut.

a) Perhitungan draft survey tongkang di wilayah karimun sudah sesuai

dengan standar.
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b) Besarnya selisih perhitungan draft survey tanpa koreksi dengan

menggunakan koreksi sebesar 26,7 ton dikarenakan ada banyak aspek

yang harus dikurangkan untuk mendapatkan nilai total muatan.

c) Pada saat pengecheckan di lapangan harus dilakukan dengan teliti dan

juga peneliti membuat aplikasi perhitungan dengan program microsoft

excel sehingga perhitungan tidak memakan waktu lebih lama.

Berikut peneliti paparkan fenomena yang ditemukan oleh peneliti

pada saat melakukan penelitian, mengenai besarnya selisih total muatan yang

berlangsung di MV. Sri Wandari Indah antara pihak kapal dan pihak darat

dalam loading operation yang dilakukan di pelabuhan Bunati, Kalimantan,

pada tanggal 27 Agustus 2018.

Tabel 1.1 Hasil perhitungan antara pihak kapal dan shore figure
Item Perbedaan Jumlah muatan

Pihak Kapal 70.995,46 MT

Shore figure 71.000 MT

Besar Perbedaan (-) 4,54 MT

Sumber data: MV. Sri Wandari Indah 2018

Mengetahui pentingnya pemahaman seorang Mualim jaga terhadap

manajemen dan cara perhitungan draft survey serta adanya selisih hasil

kalkulasi muatan antara kalkulasi menggunakan aplikasi excel dan kalkulasi

secara manual maka peneliti mengambil tema penelitian dengan judul:

“Management Draft Survey di MV. Sri Wandari Indah”.
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1.2 Perumusan Masalah

Kapal MV. Sri Wandari Indah telah melakukan kalkulasi muatan

dengan draft survey, tetapi ditemui selisih hasil kalkulasi dengan excel di

dalam aplikasi dan perhitungan secara manual.

Bersumber pada latar belakang masalah di atas, maka bisa diambil

sebagian perumusan masalah yang akhirnya menjadi pertanyaan dan

membutuhkan jawaban, yang hendak dibahas di pembahasan bab-bab

seterusnya dalam Skripsi ini. Perumusan masalah dalam Skripsi ini, yaitu:

1. Bagaimana pelaksanaan management draft survey di MV. Sri Wandari

Indah?

2. Bagaimana cara perhitungan draft survey dengan manual dan aplikasi

excel di MV. Sri Wandari Indah?

3. Seberapa besar perbedaan hasil perhitungan draft survey antara cara

manual dan aplikasi excel di MV. Sri Wandari Indah?

1.3 Batasan Masalah

Supaya pembahasan Skripsi tidak terlampau luas, maka peneliti

menentukan batasan-batasan masalah di dalam telaah ini. Masalah yang akan

ditelaah memfokuskan pada manajemen pelaksanaan, cara kalkulasi dan

adanya selisih hasil kalkulasi draft survey antara cara manual dan dengan

aplikasi excel yang diterapkan di MV. Sri Wandari Indah.
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1.4 Tujuan Penelitian

Berlandaskan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian Skripsi

ini ialah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan management draft survey di MV. Sri

Wandari Indah.

2. Untuk memahami cara perhitungan draft survey di MV. Sri Wandari

Indah.

3. Untuk mengetahui penyebab perbedaan hasil perhitungan draft survey

antara cara manual dan dengan aplikasi excel.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dimaksudkan bisa bermanfaat baik dari segi

teoritis dan praktis sebagai berikut.

1.5.1 Manfaat Teoretis

Menjadi informasi penting untuk menambah wawasan dan pengetahuan

terhadap pelaksanaan management draft survey, cara perhitungan draft

survey di atas kapal, sehingga memberikan bekal pemahaman dan

kecakapan yang berguna bagi Mualim di atas kapal.

1.5.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dimaksudkan bisa digunakan:
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1. Menjadi pedoman praktis bagi Mualim mengenai pelaksanaan

management draft survey untuk menghitung total muatan di dalam

kegiatan bongkar muat di atas kapal.

2. Sebagai pedoman praktis untuk Mualim mengenai cara perhitungan

draft survey dengan menggunakan aplikasi excel dan cara

perhitungan secara manual.

3. Sebagai rujukan bagi perusahaan untuk penyelesaian masalah

mengenai perbedaan hasil perhitungan draft survey di atas kapal

yang terjadi kedepannya.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memperjelas gambaran mengenai Skripsi ini, peneliti

membaginya kedalam 5 bab. Sebagai gambaran sistematis, setiap bab terdiri

atas sub-sub bab yang menjelaskan unsur permasalahan sebagai tema

penelitian. Bagian awal pada Skripsi ini memuat halaman judul, lembar

persetujuan, lembar pengesahan, halaman motto, persembahan, kata

pengantar, abstraksi dan daftar isi.

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang penelitian,

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penelitian.
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BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini menjelaskan berkenaan dengan tinjauan pustaka yang

akan mengkaji beberapa teori terkait, kerangka pikir dan definisi

operasional yang hendak digunakan pada penelitian ini.

BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan berkenaan metode penelitian, waktu dan

tempat penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, metode

analisa data, prosedur penelitian dan rancangan penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dikemukakan tentang pembahasan terhadap

rumusan masalah yang ada. Data- data yang dikutip dari lapangan

berupa fakta-fakta dan sebagainya yang di dalamnya mencakup

gambaran umum mengenai objek penelitian yaitu draft survey yang

telah dilaksanakan di MV. Sri Wandari Indah dan kemudian

mengolah data yang didapat dari objek penelitian tersebut,

kemudian digambarkan dalam deSkripsi data. Bab ini juga berisi

analisis data dengan mencari hubungan antara hal satu dengan yang

lainnya.

BAB V PENUTUP

Dalam bab ini menyajikan simpulan hasil penelitian dan saran-

saran berlandaskan simpulan yang didapat.
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Bagian akhir dari Skripsi memuat daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang membantu penulisan Skripsi ini.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1 Pengertian Management

Menurut (Malayu Hasibuan, 2016: 9) mengemukakan bahwa
management adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber lainnya secara efektif dan efisien
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Menurut (Aziz dan Irjayanti, 2014: 5) mendefinisikan bahwa
management yaitu seni untuk melihat totalitas dari bagian yang
terpisah-pisah serta kemampuan untuk menciptakan gambaran tentang
suatu visi.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa

management adalah suatu kegiatan untuk memaksimalkan atau

mengelola sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan dari

sebuah pekerjaan secara efisien.

2.1.2 Pengertian Draft Survey

Pengertian draft survey menurut (UK P&I Club, 2008: 3) adalah

sebagai berikut.

Draught surveying is a commercially acceptable form of
weighing that is based on Archimedes Principle, which states that
anything that floats will displace an amount of the liquid it is floating in
that is equal to its own weight. Briefly, the weight of the ship is
determined both before and after loading and allowances made for
differences in ballast water and other changeable items. The difference
between these two weights is the weight of the cargo.

Draft survey adalah bentuk timbangan yang diterima secara

komersial yang berdasarkan kepada hukum Archimedes, dinyatakan

bahwa benda yang terapung akan memindahkan sejumlah massa zat
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cair yang sama dengan massa benda terapung tersebut. Secara singkat,

berat di kapal dibagi menjadi dua, yaitu: berat sebelum dan sesudah

memuat, serta perbedaan dari ballast dan changeable item. Perbedaan

kedua berat tersebut merupakan berat dari muatan.

Adapun menurut (Faruqi B, 2014) Draft survey adalah

menentukan besarnya Weight of Displacement atau berat Benaman

Kapal pada suatu draft tertentu dengan jalan penilikan Draft kapal.

Apabila berat benaman kapal telah diketahui maka bisa kita hitung berat

muatan yang telah berada diatas kapal.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, draft survey

adalah sistem perhitungan muatan kapal dengan cara penilikan draft

kapal pada saat sebelum dan sesudah kegiatan bongkar maupun muat,

dengan diketahui penunjukan draft kapal pada kedua waktu tersebut

maka jumlah muatan dapat ditentukan.

2.1.3 Langkah-langkah Pelaksanaan Draft Survey

Ketelitian hasil perhitungan jumlah muatan merupakan tujuan

dalam pelaksanaan draft survey, permasalahan dalam pelaksanaan

sering dijumpai sehingga memerlukan keputusan langsung ditempat.

Ketidakakuratan hasil draft survey berakibat kepada beberapa pihak,

oleh karena itu di dalam pelaksanaan draft survey hendaknya dilakukan

dengan teliti dan akurat, persiapan yang baik dan waktu yang cukup

berpengaruh terhadap ketelitian hasil draft survey.
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Dengan penjelasan sebagai berikut, seluruh pihak hendaknya

bekerjasama untuk memperoleh hasil yang disetujui bersama. Setiap

fakta ditentukan dengan pemeriksaan dan tidak dengan pernyataan

setuju secara lisan. Menurut (Dibble and Mitchell, 2009: 4) langkah-

langkah pelaksanaan draft survey adalah sebagai berikut:

1. The ship and ship’s staff must be prepared for the survey, shore

surveyors must be ready for the ship’s arrival.

Crew kapal menyiapkan guna kegiatan draft survey, draft surveyors

dari darat harus siap pada waktu kapal tiba.

Crew kapal menyiapkan untuk draft survey, tanki-tanki

ballast harus disesuaikan pada tingkatan yang tercakup oleh

sounding table, hal yang harus diawasi bahwa tanki ballast yang

terisi penuh bisa dibuang tetapi masih terdapat sisa air ballast dan

akan susah untuk dikondisikan, tidak dapat dibersihkan sepenuhnya

jika tidak dilakukan pengecekan secara langsung.

Palka yang berisi air ballast harus dalam keadaan kosong

pada saat kedatangan kapal di pelabuhan muat. Kapal harus tiba

dengan trim yang aman dan sesuai untuk navigasi memasuki

pelabuhan, batas dari trim tidak melebihi trim correction dalam

sounding table book, kapal yang tiba harus dalam keadaan upright.

Staff kapal, dokumentasi dan peralatan untuk draft survey

harus siap pada saat kedatangan kapal. Tidak ada perubahan jumlah



16

air ballast, air tawar, bunker, muatan, tutup palka, crane kapal, dan

mooring sampai semua kegiatan pengukuran selesai dilaksanakan

dan disetujui oleh surveyor dan Mualim I. Perlu diketahui bahwa

surveyor yang bijak biasanya akan mengamati draft sisi darat

terlebih dahulu sebelum naik ke atas kapal, karena hal ini dapat

dijadikan sebagai indikator jika ada perubahan.

2. Examine the ship’s documentation and discuss the ship’s present

conditon.

Pemeriksaan terhadap dokumen kapal dan kondisi aktual kapal.

Surveyors dan Mualim I merembukkan secara jelas

dokumentasi kapal tentang seluruh compartment (bagian ruangan).

Halaman petunjuk dalam buku informasi stabilitas dan tabel

pertimbangan harus disimpulkan dan ditata berdasarkan kapasitas

tanki yang sesuai dengan capacity plan. Semua perhitungan dan

koreksi didalam dokumentasi berdasarkan satuan meter dan metrik

ton.

Total kedalaman sounding tanki, summer draft dan

freeboard, dan data hasil sounding tanki terbaru harus dicatat. Draft

survey hanya mencatat perubahan bunker di kapal, baik yang

digunakan dan diterima. Posisi dari jangkar harus dicek, jika ada

perubahan selama kapal berhenti kemudian berat jangkar dan

panjang jangkar harus tetap.
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3. Take accurate overboard water samples and draughts.

Mengambil sample air laut dan menilik draft dengan cermat.

1. Berat Jenis

Dengan memanfaatkan sample jar kita bisa mengambil sample air

laut disekitar kapal berada, pengambilan sample air laut dilakukan

di mid draft lambung kapal dengan kedalaman pengambilan

sample yaitu setengah dari mid draft kapal pada saat itu. Setelah

sample air didapatkan, maka dilakukan pembacaan nilai berat

jenis air laut dengan menggunakan hydrometer ditempat yang

tenang dan terbebas dari pengaruh angin dan ombak. Penggunaan

hydrometer adalah dengan meletakkannya kedalam sample jar,

kemudian pembacaan dilaksanakan setelah hydrometer benar-

benar melayang dengan bebas.

Gambar 2.1 Hydrometer Gambar 2.2 Sample Jar
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2. Draft

Pembacaan draft kapal dan density air laut dilakukan pada saat

yang berdekatan dan dengan teliti. Setiap melakukan pembacaan

draft baik dengan tangga maupun dengan service boat hasil

pembacaan ditulis, hal ini ditujukan guna menghindari kesalahan

dalam penulisan hasil pembacaan tersebut. Contoh cara membaca

draft mark adalah dengan menggunakan gambar skema dibawah

ini.

Gambar 2.3 Skema Draft Mark

4. Calculate the ship’s underwater volume and displacement.

Kalkulasi guna memperoleh displacement (volume benaman):

a. Nilai draft yang sebenarnya adalah berdasarkan centerline, yang

berarti nilai rata-rata antara draft sisi kanan dan sisi kiri.

b. Nilai draft pada centerline harus sesuai dengan posisi

perpendicular yang sebenarnya.
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c. Mempertimbangkan untuk hog dan sag dan dapatkan draft

midship yang sebenarnya.

d. Masukkan nilai draft yang telah dikoreksi sebagai dasar untuk

mencari nilai uncorrected displacement di dalam hydrostatic

book.

e. Nilai displacement yang sebenarnya harus dikoreksi dengan:

1) Koreksi trim pertama, 2) Koreksi trim kedua, 3) Koreksi

kemiringan (jika diperlukan), dan 4) Koreksi berat jenis air.

5. Determine the quantity of deductibles

Menentukan deductibles yang ada di kapal.

a. Ballast dan air tawar

Sounding terhadap tanki-tanki ballast dan air tawar

ditujukan guna mengetahui total volume dan berat yang dimiliki.

Tanki ballast dalam keadaan penuh pasti ada ruangan sisa, hal ini

dikarenakan trim kapal pada saat dilaksanakan sounding terhadap

tanki, guna mengurangi kesalahan perhitungan, harusnya ketika

mencari nilai volume dan berat pada sounding table book sesuai

dengan koreksi trim kapal pada saat itu.

Demikian juga pada saat tanki-tanki ballast sudah

dipompa keluar seluruhnya, akan tetapi masih terdapat residual

(sisa air) yang tidak dapat dipompa keluar, sehingga meskipun

tanki-tanki ballast sudah dilakukan pump out tetap diperlukan
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sounding terhadap tanki tersebut. Hal ini bertujuan untuk

mengetahui total kuantitas dari residual.

b. Ballast samples

Hal ini ditujukan guna menentukan nilai density air laut

pada air ballast yang ada di dalam tanki kapal guna mengetahui

apakah tanki ballast di isi pada lokasi yang sama atau berbeda.

6. After completion of loading or discharging, repeat section 3, 4 and 5

above, for the final survey.

Setelah selesai kegiatan muat atau bongkar, ulangi prosedur point 3,

4 dan 5 diatas, untuk pelaksanaan final draft survey.

Final draft survey dilakukan guna mengetahui total muatan yang

dibongkar ataupun dimuat, dengan mengamati perubahan kuantitas

ballast, air tawar, bunker condition, dan peralatan yang berada di

atas kapal maka dengan melakukan final draft survey jumlah muatan

dapat diketahui.

2.1.4 Perhitungan Draft Survey Secara Manual

Setelah dilaksanakan langkah-langkah untuk draft survey maka

didapat hasil pengecekan yang kemudian akan dihitung untuk

menentukan berapakah besarnya nilai constant (nilai yang berisi total

berat peralatan tetap yang ada di atas kapal) pada initial draft survey

dan digunakan untuk perhitungan total muatan yang telah dibongkar

atau dimuat pada sebuah kapal saat pelaksanaan final draft survey.
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Menurut (Dibble and Mitchell, 2009: 20) perhitungan draft

survey secara manual dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut:

Gambar 2.4 Koreksi penempatan draft mark

=
=

ℎ =
Dimana apparent trim ialah perbedaan antara Da dan Df, nilai

koreksi untuk forward correction bernilai minus (-), aft correction

bernilai plus (+), dan untuk midships correction bernilai minus (-).

Koreksi draft dipakai jika kapal dalam keadaan memiliki trim, apabila

kapal dalam keadaan even keel maka koreksi draft tidak diterapkan.

Sesudah ditemukan nilai draft at perpendicular maka tindakan

selanjutnya adalah menentukan nilai true trim berdasarkan perbedaan
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antara draft at aft perpendicular (DAP) dan draft at forward

perpendicular (DFP). Lalu menentukan nilai quarter mean draft (QM)

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

QM = 6 DM + DFP + DAP8
Keterangan:
QM      : quarter mean draft (meter)
DM      : draft at midships (meter)
DFP     : draft at forward perpendicular (meter)
DAP    : draft at aft perpendicular (meter)

Dasar dalam mencari nilai displacement, TPC (ton per

centimeters), MTC (moment trim to change), LCA (longitudinal center

of floatation) didalam hydrostatic book adalah nilai quarter mean

(QM). Agar didapatkan nilai yang tepat di dalam pembacaan

hydrostatic book maka dicari dengan interpolasi.

Dengan diketahui nilai displacement kapal pada QM (quarter

mean draft), maka nilai displacement tersebut dikoreksi dengan trim

correction yang nilai koreksinya dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

= LCF x x TPC x 100LBP
= ( ) ∆MTC x 50LBP

Keterangan:
First trim corr = koreksi trim pertama (metrik ton)
Second trim corr = koreksi trim kedua (metrik ton)
LCF = longitudinal center of floatation (meter)
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True trim = selisih antara DAP dan DFP (meter)
TPC = ton per centimeter (ton meter)
ΔMTC = perbedaan MTC 50 cm kedepan dan

kebelakang dari quarter mean draft ( )

LBP = length between perpendicular (meter)
Rumus di atas ialah kalkulasi guna mengetahui besarnya nilai

koreksi trim, dimana nilai first trim correction dapat bernilai plus atau

minus (±) tergantung dari nilai LCF yang digunakan, sedangkan untuk

second trim correction memiliki nilai plus (+), karena itu koreksi trim

ditujukan guna mendapatkan nilai displacement corrected by trim (berat

benaman yang telah dikoreksi dengan trim).

Untuk menentukan besarnya list correction (koreksi akibat

kemiringan kapal) hal ini dapat diterapkan jika kapal tidak dalam

keadaan upright (tegak), apabila kapal dalam keadaan tegak maka list

correction tidak diterapkan, kapal yang akan melaksanakan initial draft

survey maupun final draft survey akan mempertahankan keadaan kapal

dalam kondisi upright (tegak).

Dengan ditemukannya nilai displacement corrected by trim

maka tindakan selanjutnya ialah menentukan besarnya nilai density

correction, nilai koreksi ini dapat dicari berdasar penunjukan

hydrometer yang berada pada sample jar yang berisi sample air laut

dimana kapal berada, penentuan nilai density correction menggunakan

rumus sebagai berikut:
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= + ( 1 − 2)2
Keterangan:

Density corr = koreksi berat jenis air terhadap displacement

(metrik ton)

Disp corr by trim= displacement yang sudah dikoreksi dengan

trim (metrik ton)

Density 1 = berat jenis diperairan tempat kapal berada

Density 2 = berat jenis air laut yaitu 1,025

Nilai density correction digunakan untuk mendapatkan nilai

displacement corrected by density, nilai ini merupakan actual

displacement (nilai berat benaman yang sesungguhnya) yang kemudian

digunakan sebagai dasar perhitungan dalam menentukan besarnya nilai

constant dalam pelaksanaan initial draft survey dan sebagai dasar dalam

menentukan jumlah muatan yang telah dibongkar atau dimuat dalam

pelaksanaan final draft survey.

Dalam pelaksanaan initial draft survey untuk mengetahui

besarnya nilai constant yang dimiliki kapal adalah dengan cara sebagai

berikut: = − (FO + DO + FW+ BW) + ℎ ℎ



25

Keterangan:

Constant : berat di atas kapal yang tidak dapat diperkirakan

(metrik ton)

Actual disp : displacement corrected by density (metrik ton)

FO : jumlah berat fuel oil (metrik ton)

DO : jumlah berat diesel oil (metrik ton)

FW : jumlah berat fresh water (metrik ton)

BW : jumlah berat ballast water (metrik ton)

Light ship : berat kapal kosong (metrik ton)

Sedangkan didalam pelaksanaan final draft survey yang

ditujukan guna mengetahui total muatan yang telah dibongkar atau

dimuat, hal ini dilaksanakan dengan cara sebagai berikut:= − ( + + ℎ ℎ )
Keterangan:

Cargo : berat muatan yang telah dibongkar atau dimuat

(metrik ton)

Actual disp : corrected displacement by density (metrik ton)

Operating load : berat FO, DO, FW, dan BW (metrik ton)

Constant : berat di atas kapal yang tidak dapat diperkirakan

(metrik ton)

Light ship : berat kapal kosong (metrik ton)
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2.1.5 Perhitungan Dengan Aplikasi Excel

Perhitungan draft survey dengan rumus di dalam aplikasi ialah

dengan input nilai draft kapal sesudah dilaksanakan pembacaan, nilai

berat jenis air sesudah dilaksanakannya pengukuran dengan

hydrometer, dan nilai operating load yang terdiri dari besarnya nilai

fresh water, ballast water, fuel oil dan diesel oil.

Perhitungan draft survey yang dilakukan di MV. Sri Wandari

Indah dengan aplikasi microsoft excel, dimana di dalam lembar kerja

telah diinput nilai hydrostatic table sesuai dengan loading manual pada

kapal MV. Sri Wandari Indah. Untuk mendapatkan nilai constant pada

perhitungan initial draft survey dan jumlah cargo yang telah dimuat

pada perhitungan final draft survey adalah dengan memasukkan nilai

draft yang telah diamati, nilai berat jenis air sesudah dilaksanakannya

pengukuran dengan hydrometer, dan nilai operating load yang terdiri

dari besarnya nilai fresh water, ballast water, fuel oil, diesel oil.
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Berikut adalah gambar penjelas mengenai format perhitungan

draft survey dengan menggunakan rumus di dalam aplikasi excel.

Gambar 2.5 Draft Survey calculation program



28

2.2 Kerangka Berpikir

Gambar 2.6 Kerangka Berpikir

Persiapan

Perhitungan secara
manual

Perhitungan dengan
aplikasi excel

Perbedaan hasil

Draft Survey

Pelaksanaan

 Koordinasi antara
Mualim I dan draft
surveyor dari darat

 Pembacaan draft

 Pengukuran ballast
tank dan FW tank

 Mengambil air laut di
perairan sekitar kapal

 Perhitungan nilai
constant dan cargo

Analisis Perhitungan

Teknis Administratif

 Menyiapkan
hydrometer

 Menyiapkan
sample jar

 Menyiapkan alat
sounding

 Menyiapkan
komputer di
ship’s office

 Menyiapkan
loading manual
book

 Menyiapkan
sounding table
book

 Menyiapkan
formulir draft
survey report
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Penjelasan Kerangka Berpikir

Ketelitian dalam perhitungan jumlah muatan yang dibongkar maupun

dimuat merupakan tujuan utama dalam pelaksanaan draft survey, dalam kerangka

berpikir ini peneliti mencoba membahas tentang analisis draft survey report di

kapal MV. Sri Wandari Indah terhadap pelaksanaan draft survey untuk

menentukan jumlah muatan yang telah dibongkar maupun dimuat.

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut menjelaskan bahwa untuk

mendapatkan hasil perhitungan jumlah muatan dengan draft survey harus

dilaksanakan melalui langkah-langkah, yaitu tahap persiapan, dan tahap

pelaksanaan.

Dalam tahap persiapan terbagi menjadi dua kategori, yaitu persiapan teknis

yang berkaitan dengan persiapan terhadap peralatan yang akan digunakan dalam

proses pengukuran untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam

perhitungan untuk mencari jumlah muatan. Sedangkan persiapan administratif

berkaitan dengan persiapan terhadap dokumentasi kapal berupa loading manual

book, formulir draft survey report dan sounding table book sebagai referensi bagi

draft surveyor dalam menentukan ukuran-ukuran yang dimiliki oleh kapal.

Pada tahap pelaksanaan berkaitan dengan koordinasi antara Mualim I

dengan draft surveyor dari darat, pembacaan draft dari keenam sisi sebagai dasar

dalam perhitungan untuk menentukan nilai quarter mean draft, dimana nilai

quarter mean draft merupakan kunci untuk menentukan nilai displacement, TPC,

MTC, dan LCF di dalam loading manual book. Perhitungan untuk menentukan
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nilai constant menggunakan data-data yang didapat dari loading manual book

dengan berdasar pada nilai quarter mean draft, nilai constant merupakan tujuan

perhitungan dalam initial draft survey, sedangkan jumlah muatan didapat dalam

perhitungan final draft survey.

Kemudian dilaksanakan analisis perhitungan dengan menggunakan

aplikasi excel dan perhitungan secara manual guna mengetahui penyebab selisih

hasil kalkulasi antara cara manual dan dengan aplikasi excel yang digunakan di

MV. Sri Wandari Indah.

2.3 Definisi Operasional

1. Initial Draft Survey

Digunakan untuk menentukan besarnya nilai constant yang dimiliki kapal,

dilaksanakan sebelum kegiatan muat atau bongkar.

2. Final Draft Survey

Digunakan untuk menentukan jumlah muatan yang sudah dibongkar atau

dimuat, dilaksanakan setelah kegiatan muat atau bongkar selesai.

3. Constant

Digunakan sebagai dasar penentuan jumlah muatan, yaitu nilai berat di

atas kapal yang tidak menentu, seperti lumpur di dalam tanki.

4. Deductibles

Merupakan jumlah berat yang harus dikurangkan untuk mendapatkan

jumlah berat muatan.
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5. Sample Jar

Digunakan untuk mengambil sample air di perairan sekitar kapal untuk

mengetahui nilai berat jenis air tersebut.

6. Hydrometer

Digunakan untuk mengukur berat jenis air, dengan membaca besarnya

skala yang ditunjukkan oleh alat tersebut.

7. Quarter Mean Draft

Digunakan untuk dasar dalam menentukan data didalam hydorstatic book.

8. Hydrostatic Book

Digunakan sebagai pedoman yang berisi spesifikasi ukuran suatu kapal

secara detail.

9. Sounding Table Book

Digunakan sebagai pedoman yang berisi total volume suatu tanki di atas

kapal berdasarkan nilai tinggi soundingan maupun nilai ullage.

10. Changeable Item

Merupakan benda yang kuantitasnya berkurang karena diakibatkan oleh

kegiatan konsumsi per hari yang diperlukan oleh pihak kapal.

11. Draft

Digunakan untuk mengukur jarak tegak dari lunas kapal sampai ke

permukaan air.

12. Upright

Merupakan kondisi kapal dalam keadaan tegak, tanpa sudut kemiringan.
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13. Light Ships

Adalah berat kapal dalam keadaan kosong, dimana didalamnya terdapat

berat peralatan tetap yang dimiliki oleh kapal, berat tetap disini berupa

berat mesin mooring, berat jangkar, berat crane kapal dan lain-lainnya.

14. Displacement

Merupakan berat zat cair yang dipindahkan oleh kapal itu, atau hasil

penjumlahan dari berat kapal kosong (light ship) dengan berat muatan,

berat bahan bakar, air tawar, ballast, gudang, berat perlengkapan, dan

inventaris lepas.

15. Ton Per Centimeter (TPC)

Merupakan jumlah bobot yang diperlukan untuk merubah draft kapal

sebesar satu centimeter.

16. Capacity Plan

Digunakan untuk mengetahui gambaran bagan kapal yang berisi data-data

tentang kapasitas ruang muat, daya angkut, ukuran palka dan tanki,

deadweight scale, free board, letak titik berat palka atau tanki, dan lain-

lain.

17. Free Board

Merupakan jarak tegak antara sisi atas deck line sampai dengan permukaan

air saat itu.



94

BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Dari keseluruhan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab IV

mengenai management draft survey di MV. Sri Wandari Indah, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan management draft survey untuk menentukan nilai constant

dan total muatan di MV. Sri Wandari Indah sesuai dengan UN ECE draft

survey code.

2. Perhitungan draft survey baik dengan cara manual maupun dengan

aplikasi excel untuk menentukan nilai constant dan total muatan di MV.

Sri Wandari Indah sesuai dengan UN ECE draft survey code.

3. Besar perbedaan perhitungan draft survey antara cara manual dan program

aplikasi excel di MV. Sri Wandari Indah disebabkan karena koreksi list

dan konsep pecahan desimal yang tidak diterapkan dalam program aplikasi

excel.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas mengenai management draft

survey di MV. Sri Wandari Indah maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut:
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1. Pelaksanaan management draft survey dilakukan untuk mendapatkan

tujuan akhir yaitu ketelitian hasil perhitungan nilai constant dan total

jumlah muatan. Maka perusahaan perlu menambahkan kebijakan kepada

Mualim I untuk melakukan meeting dengan Mualim jaga dan crew yang

bertugas sebelum pelaksanaan draft survey sebagai usaha untuk

mengingatkan pelaksanaan management draft survey dan menghindari

faktor kelalaian di dalam pelaksanaan draft survey dengan demikian

pelaksanaan draft survey akan berjalan dengan lancar.

2. Cara perhitungan draft survey untuk mendapatkan nilai constant dan total

jumlah muatan di MV. Sri Wandari Indah dilaksanakan dengan

menggunakan rumus perhitungan di dalam program microsoft excel, untuk

itu Mualim dan crew kapal yang bertugas perlu melaksanakan pengecekan

dengan teliti terhadap hasil pengamatan kondisi aktual kapal untuk

menghindari kesalahan dalam mendapatkan hasil perhitungan.

3. Perbedaan hasil perhitungan draft survey antara cara manual dan dengan

aplikasi excel disebabkan karena koreksi list dan konsep pecahan desimal,

maka perusahaan perlu menambahkan penerapan koreksi list dan konsep

pecahan desimal di dalam penyusunan rumus perhitungan dengan software

untuk mendapatkan hasil perhitungan draft survey yang akurat.
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Lampiran 4

TRANSKRIP WAWANCARA

Dengan mengidentifikasi management pelaksanaan draft survey di MV.

Sri Wandari Indah, untuk menentukan prioritas langkah-langkah pelaksanaan

draft survey yang berdasarkan pada observasi lapangan dan wawancara yang

dilakukan terhadap pihak-pihak yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan

draft survey, dalam hal ini adalah Nakhoda dan Mualim I.

DAFTAR NAMA-NAMA RESPONDEN

Responden Nama Kebangsaan Jabatan

I (Satu) Efdiyar Bahari Indonesia Nakhoda

II (Dua) Arif Eko Nugroho Indonesia Mualim I



A. HASIL WAWANCARA

1. Wawancara dengan Nakhoda MV. Sri Wandari Indah

P : “Selamat pagi Capt. Izin bertanya mengenai pelaksanaan draft

survey di MV. Sri Wandari Indah?”

N : “Silahkan, mau tanya yang bagaimana?”

P : “Ada berapa jenis draft survey dan kapan pelaksanaannya?”

N : Draft survey dibagi menjadi dua, yang pertama adalah initial draft

survey dilaksanakan pada saat kapal tiba di pelabuhan muat atau

bongkar, pelaksanaan initial draft survey bertujuan untuk

mengetahui nilai constant yang dimiliki oleh kapal. Kedua adalah

final draft survey yang dilaksanakan setelah kegiatan muat atau

bongkar selesai dilaksanakan, tujuan final draft survey adalah untuk

mengetahui jumlah muatan yang telah dimuat atau dibongkar.

P : “Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan draft survey yang

diterapkan di MV. Sri Wandari Indah?”

N : Langkah pertama adalah menyiapkan peralatan dan dokumen yang

akan digunakan untuk draft survey, langkah kedua adalah memeriksa

dokumen dan kondisi aktual kapal, langkah ketiga adalah membaca

dengan seksama draft mark kapal dan density air setempat, langkah

selanjutnya adalah menetukan constant dari kapal saat melaksanakan

initial draft survey, langkah terakhir adalah menentukan total cargo

saat melaksanakan final draft survey, selain itu untuk menambah



referensi anda juga bisa membaca buku yang berisi prosedur draft

survey yang terdapat di ship office dan anjungan kapal dan dapat

juga meminta pendapat dari Mualim I tentang prosedur draft survey.

P : “Iya Capt. Saya akan meminta pendapat Mualim I untuk melengkapi

referensi. Mengapa persiapan alat dan dokumen yang diperlukan di

dalam pelaksanaan draft survey menempati urutan pertama,

kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan dokumen dan kondisi

aktual kapal, membaca dengan seksama draft mark kapal dan density

air setempat, menentukan constant dari kapal, dan terakhir adalah

menentukan total cargo saat melaksanakan final draft survey?”

N : “Persiapan alat dan dokumen yang diperlukan di dalam pelaksanaan

draft survey menempati urutan pertama karena efektifnya

pelaksanaan draft survey bergantung kepada seberapa baik kita

dalam mempersiapkan peralatan dan dokumen yang diperlukan,

kemudian dapat dilanjutkan sesuai dengan urutan langkah

pelaksanaan di atas.”

P : “Bagaimana cara perhitungan nilai constant dan total cargo yang

dimiliki kapal dengan menggunakan metode draft survey?”

N : Perhitungan nilai constant pada saat initial draft survey dan

perhitungan total cargo pada saat final draft survey dilaksanakan

dengan cara yang sama, pertama kita harus menemukan nilai draft

yang dikoreksi dengan letak perpendicular, kemudian cari nilai
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2. Wawancara dengan Mualim I MV. Sri Wandari Indah

P : “Selamat sore Chief, izin bertanya mengenai draft survey?”

N : Okey det, mau tanya yang bagian mananya?

P : “Kapan draft survey dilaksanakan dan urutan langkah pelaksanaan

yang harus dilakukan di dalam draft survey yang diterapkan di MV.

Sri Wandari Indah?”

N : Draft survey dilaksanakan pada saat sebelum kegiatan muat atau

bongkar dimulai atau yang sering disebut dengan initial draft survey

dan dilaksanakan setelah kegiatan muat atau bongkar selesai

dilaksanakan atau yang sering disebut dengan final draft survey.

Urutan langkah-langkah pelaksanaan draft survey dimulai dengan

persiapan alat-alat dan dokumen yang akan digunakan di dalam draft

survey, pengecekan terhadap dokumen dan kondisi aktual kapal,

pembacaan draft kapal dan density perairan di sekitar kapal,

perhitungan untuk menentukan nilai displacement dan nilai

deductibles yang dimiliki oleh kapal, terakhir adalah menentukan

nilai constant kapal pada initial draft survey dan menentukan jumlah

muatan yang telah dimuat pada saat final draft survey.

P : “Bagaimana penerapan langkah-langkah pelaksanaan draft survey di

MV. Sri Wandari Indah?”

N : Langkah pertama persiapan alat-alat dan dokumen yang akan

digunakan di dalam draft survey, alat-alat tersebut yang harus



disiapkan antara lain: sample jar, hydrometer, sounding tape,

komputer yang akan digunakan untuk menghitung nilai constant dan

jumlah muatan, kemudian dokumen yang harus dipersiapkan antara

lain: loading manual book, sounding table book, capacity plan.

Langkah kedua yaitu melaksanakan pengecekan terhadap dokumen

dan kondisi aktual kapal, dokumen kapal meliputi loading manual

book, sounding table book, capacity plan, formulir perhitungan draft

survey, pengecekan kondisi aktual kapal dilaksanakan dengan

melakukan sounding terhadap tanki untuk mengetahui total ballast

water, total fresh water, total fuel oil and diesel oil yang ada di atas

kapal pada saat itu. Langkah ketiga adalah membaca draft kapal dan

density perairan di sekitar kapal, pembacaan draft kapal dan density

perairan di sekitar kapal dilaksanakan dengan teliti, pembacaan

density perairan dilaksanakan dengan mengambil sample air dengan

menggunakan sample jar kemudian dibaca dengan menggunakan

skala yang ditunjukkan hydrometer untuk mengetahui nilai density

perairan di sekitar kapal. Langkah keempat adalah menentukan nilai

displacement dan nilai deductibles yang dimiliki oleh kapal.

Langkah terakhir adalah menentukan nilai constant kapal pada iitial

draft survey dan menentukan jumlah muatan yang telah dimuat pada

saat final draft survey, perhitungan jumlah muatan dilaksanakan

setelah cargo operation selesai dilaksanakan. Sebagai tambahan



referensi dan pemantapan terhadap penjelasan saya dapat dibaca di

dalam buku panduan draft survey yang terdapat di ship’s office dan

anjungan.

P : “Baik Chief, saya akan pelajari lebih lanjut buku panduan draft

survey, izin tanya mengenai cara perhitungan draft survey yang

dilaksanakan di MV. Sri Wandari Indah?”

N : Untuk perhitungan draft survey di MV. Sri Wandari Indah

dilaksanakan menggunakan rumus di dalam program microsoft

excel, pada dasarnya perhitungan yang dilaksanakan di MV. Sri

Wandari Indah menerapkan cara perhitungan sesuai dengan panduan

draft survey. Perhitungan dibagi menjadi dua, pada saat initial draft

survey dilaksanakan perhitungan untuk menentukan nilai constant,

perhitungan dilaksanakan dengan mencari nilai quartermean untuk

mendapatkan nilai displacement yang didapat dari draft yang

dikoreksi dengan letak perpendicular, kemudian menentukan nilai

displacement yang dikoreksi dengan trim, menentukan displacement

yang dikoreksi dengan density, terakhir adalah menentukan nilai

constant yang didapat dari displacement yang dikoreksi dengan

density dikurangi dengan berat deductibles yang dimiliki kapal.

Final draft survey dilaksanakan untuk menentukan jumlah muatan,

cara perhitungan sama dengan perhitungan untuk menentukan nilai

constant, namun di dalam menentukan jumlah muatan dilakukan
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Lampiran 5
Foto Pelaksanaan Draft Survey

Penilikan draft depan kapal MV. Sri Wandari Indah yang dilaksanakan
oleh surveyor dari Samudera dan Mualim I kapal bersama dengan deck cadet
melakukan pengecekan dengan teliti guna mendapatkan nilai draft yang jauh dari
kesalahan.

Penilikan draft belakang kapal MV. Sri Wandari Indah yang dilaksanakan
menggunakan service boat dari darat. Dilaksanakan dengan teliti guna
mengurangi kesalahan dalam menentukan draft kapal. Yang dilaksanakan oleh
draft surveyor, Mualim I dan deck cadet.



Lampiran 6
Ship Conditon Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Draft Survey

1. Sebelum Pelaksanaan Draft Survey

Fuel Oil 30,90 MT
Diesel Oil 22,00 MT

Fresh Water 617,00 MT
Ballast 20.863,00 MT

4,40 m 4,50 m

5,88 m 5,88 m

5,80 m 5,80 m

7,40 m 7,40 m

Forward

Midship

Aft



2. Setelah Pelaksanaan Draft Survey

Fuel Oil 380,18 MT
Diesel Oil 49,88 MT

Fresh Water 356,00 MT
Ballast 311,82 MT

13,60 m 13,60 m

13,67 m 13,67 m

13,65 m 13,65 m

13,90 m 13,90 m

Forward

Midship

Aft



Lampiran 7
Notice of Readiness



Lampiran 8
Cargo Manifest



Lampiran 9
Bill of Lading



Lampiran 10
Condition Report



Lampiran 11
Delivery Order



Lampiran 12
Protest for Cargo Shortage



Lampiran 13
Time Sheet



Lampiran 14
UN ECE Draft Survey Code Form















Lampiran 15
MV. Sri Wandari Indah Draft Survey Calculation Form



Lampiran 16
Draft Calculation Table and Draft Arrangement



LAMPIRAN 17
Hasil Turnitin





DAFTAR  RIWAYAT  HIDUP

1. Nama : Muhammad Sandhi Santoso

2. Tempat, Tanggal lahir : Sragen, 11 Agustus 1998

3. Alamat : Barang RT 026/RW 000

Banaran, Sambungmacan,

Sragen

4. Agama :   Islam

5. Nama orang tua

a. Ayah : Loso Hadi Mukson

b. Ibu : Narsi

6. Riwayat  Pendidikan

a. SD Negeri Banaran 4 Lulus Tahun 2010

b. SMP Negeri 1 Sambungmacan Lulus Tahun 2013

c. SMA Negeri 1 Sambungmacan dan Lulus Tahun 2016

d. Politeknik  Ilmu  Pelayaran  Semarang

7. Pengalaman Praktek  Laut  (PRALA)

Kapal : MV. Sri Wandari Indah

Perusahaan : PT. Karya Sumber Energy

Alamat : Jl. Kali Besar Barat, No 37, Jakarta Barat


